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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS FRAKSI N-HEKSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas (L.) Lam.) SEBAGAI 

HEPATOPROTEKTOR PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR 

 

Tlutuh Kusumaningrum 

1204015419 

 

Hati merupakan organ vital pada tubuh manusia yang bertanggung jawab pada 

proses metabolisme dan detoksifikasi pada tubuh manusia. Daun ubi jalar 

merupakan salah satu tanaman yang mempunyai efek hepatoprotektor. Ekstrak 

daun ubi jalar diketahui memiliki efek hepatoprotektor. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas fraksi n-heksan sebagai hepatoprotektor berdasarkan 

pengukuran SGOT dan SGPT. Penelitian ini menggunakan 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 4 ekor tikus putih jantan galur wistar dengan kelompok 

kontrol normal, kontrol positif, kontrol negatif, dosis I, dosis II, dan dosis III. 

Bahan uji diberikan selama 7 hari pada kelompok dosis I, II dan III. Pada hari ke 

15 semua kelompok diinduksi parasetamol, kecuali kontrol normal. Pengambilan 

darah dilakukan pada hari ke 16. Data dianalisis menggunakan ANOVA satu arah, 

diketahui hasilnya pada dosis 27,32 mg/200 gBB tikus memiliki aktivitas 

hepatoprotektor. 

 

Kata kunci: Daun Ubi Jalar, Fraksi N-Heksan, Parasetamol, SGOT, SGPT, 

Hepatoprotektor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati adalah organ terbesar pada tubuh manusia dan memiliki banyak 

fungsi (Perez VJB et al. 2010). Hati menyumbang berat sekitar 1,5 kg pada rata-

rata manusia dewasa atau sekitar 2% dari total berat tubuh (Guyton & Hall 2007). 

Letak hati berada di persimpangan antara saluran cerna dan bagian tubuh lainnya, 

memiliki tugas penting untuk mempertahankan homeostatis metabolik tubuh. Hati 

sangat rentan terhadap berbagai gangguan metabolik, toksik, mikroba, dan 

sirkulasi (Kumar dkk. 2007). Hati merupakan organ vital pada tubuh manusia 

yang bertanggung jawab pada proses metabolisme dan detoksifikasi pada tubuh 

manusia. Peningkatan penyakit hati akut dan kronik salah satunya disebabkan 

oleh obat-obatan (Rachmawati H dkk. 2013). 

Salah satu obat-obatan yang dapat menyebabkan kerusakan hati adalah 

parasetamol. Parasetamol merupakan analgetik dan antipiretik yang berguna 

untuk nyeri ringan sampai sedang salah satunya pada nyeri kepala (Katzung 

1997). Kerusakan hati terjadi karena pada hasil metabolisme parasetamol yang 

berupa N-asetil-p-benzokuinon (NAPQI) tidak dapat dinetralisir semuanya oleh 

glutation hepar. NAPQI bersifat toksik dan dapat menyebabkan terjadinya reaksi 

rantai radikal bebas (Katzung 1989). 

Enzim yang berkaitan dengan kerusakan hati ada 2 yaitu Aspartat 

Aminotransferase (AST) atau biasa disebut SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic 

Transaminase) dan Alanin Transferase (ALT) atau biasa disebut SGPT (Serum 

Glutamic Piruvic Transaminase) (Suwantara I dkk. 2016). Kenaikan kadar kedua 

enzim diatas dapat mendeteksi adanya gangguan pada hepar. Rusaknya sel 

hepatosit dapat mempengaruhi fungsi permeabilitas dan transport membran yang 

mengakibatkan pelepasan enzim SGOT dan SGPT yang ada di sitoplasma menuju 

sirkulasi darah (Pertiwi PA Dan Widyaningsih W 2015). 

Hepatoprotektor meupakan suatu senyawa obat yang dapat memberikan 

perlindungan pada hati dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, senyawa 

kimia, dan virus. Zat-zat beracun, baik yang berasal dari luar tubuh seperti obat 

maupun dari sisa metabolisme yang dihasilkan sendiri oleh tubuh akan 
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didetoksifikasi oleh enzim-enzim hati sehingga menjadi zat yang tidak aktif (Hadi 

2000). Di Indonesia banyak sekali tanaman yang dapat berkhasiat sebagai 

hepatoprotektor, salah satunya adalah daun ubi jalar. 

Berdasarkan penelitian (Suwantara I dkk. 2016) ekstrak daun ubi jalar 

diuji aktivitasnya sebagai hepatoprotektor dan hasilnya menunjukkan bahwa 

ekstrak daun ubi jalar memiliki pengaruh sebagai hepatoprotektor. Dosis yang 

memiliki pengaruh sebagai hepatoprotektor adalah 160 mg/ 200 gramBB tikus. 

Ekstrak daun ubi jalar memiliki kandungan kimia fenol dan flavonoid yang 

berkhasiat sebagai antioksidan sehingga dapat berkhasiat sebagai hepatoprotektor 

(Suwantara I dkk. 2016).  

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap fraksi n-heksan dari 

ekstrak etanol 70% daun ubi jalar yang berdasarkan penelitian (Suwantara I dkk. 

2016) ekstrak etanol 70% daun ubi jalar memiliki khasiat sebagai hepatoprotektor. 

Fraksi n-heksan diharapkan dapat menarik senyawa flavonoid pada daun ubi jalar. 

Parameter yang digunakan dengan melakukan pengukuran aktivitas kadar SGOT 

dan SGPT dari darah tikus putih jantan galur wistar. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahannya apakah fraksi n-

heksan dari ekstrak etanol 70% daun ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) 

mempunyai aktivitas sebagai hepatoprotektor pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi parasetamol berdasarkan pengukuran SGOT dan SGPT. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi n-heksan 

dari ekstrak etanol 70% daun ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) sebagai 

hepatoprotektor pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol 

berdasarkan pengukuran SGOT dan SGPT. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat ilmiah, gambaran dan khasiat daun ubi jalar sebagai 

hepatoprotektor. 
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